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Metode dalam bahasa Yunani yaitu metha berarti melalui dan hodos
berarti jalan atau cara. methodik berarti jalan atau cara yang harus dilalui guru

untuk mencapai tujuan pembelajaran.’
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Metode adalah gaya, pendekatan ataupun teknik yang dipakai oleh

pendidik dalam kegiatan proses pembelajaran, untuk mencapai tujuan
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?Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, ( Malang: Misykat,
2009), hal. 9
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pembelajaran yang ditetapkan dengan jalan yang paling mudah, efektif dan

efisien.’
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Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.
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Metode sosiodrama adalah mendramatisasikan tingkah laku, ungkapan,

gerak gerik wajah seseorang dalam hubungan sosial antar manusia®

*Munir, Perencanaan Sistem Pembelajaran Bahasa Arab, (Palembang: IAIN Raden
Fatah Press, 2006), hal. 108

*Fitri Oviayanti, Pengelolaan Pengajaran, (Palembang: Rafah Press, 2009), hal 19

*Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hal 90
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Menurut Acep Hermawan, keterampilan berbicara adalah kemampuan
mengungkapkan bunyi- bunyi artikulasi atau kata kata untuk mengekspresikan

pikiran berupa ide, pendapat, keinginan dan perasaan.”®
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Rosdakarya Offset, 2011), hal 135



Berbicara merupakan sarana untuk membina saling pengertian komunikasi

timbal balik, dengan menggunakan bahasa sebagai medianya.®
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’Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, ( Malang: Miskat 2004),
hal 110.
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Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu penelitian yang harus

diuji kebenarannya.™®
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95, giono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R &D,(Bandung:Alfabeta, 2010),
hal. 159.



hipotesis adalah  suatu kesimpulan  yang masih kurang atau

kesimpulan yang masih belum sempurna.**
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Apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah subjeknya lebih besar
dari100 dapat diambil antara 10-15% atau 15-20% atau lebih.!’
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YSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), hal. 107.
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